BAB 5
PENUTUP
5.1 KESIMPULAN

Di era digital ini, kemajuan teknologi di bidang komunikasi yang semakin
canggih turut memberikan pengaruh yang besar terhadap seluruh aspek kehidupan
manusia. Pengaruh tersebut bisa negatif dan juga positif tergantung dari setiap
pribadi yang menggunakannya. Hadirnya teknologi komunikasi yang begitu
canggih dalam kehidupan manusia memberikan kemudahan bagi manusia untuk
melakukan berbagai aktivitas dalam kehidupannya sehari-hari. Misalnya, sebagai
alat bantu untuk bisa berkomunikasi dengan orang yang berada di tempat yang
jauh, sebagai alat untuk mencari berbagai sumber data, sebagai alat untuk
menambah wawasan dan juga sebagai media hiburan.

Namun di sisi lain kehadiran teknologi komunikasi juga bisa memberikan
dampak negatif. Hadirnya teknologi komunikasi dalam kehidupan manusia,
seolah-olah sedang membuka ruang pemisah bagi manusia. Hal ini nampak jelas
dalam realitas kehidupan manusia pada zaman ini, di mana dengan munculnya
berbagai produk terbaru dari teknologi komunikasi nilai-nilai kehidupan bersama
dalam sebuah masyarakat mulai berkurang, misalnya, kurangnya interaksi sosial
di antara sesama, meningkatkan sikap individualistik, meningkatkan kemalasan,
merosotnya budaya gotong royong bersama dan muncul berbagai persoalan yang
seringkali merugikan diri sendiri dan orang lain.

Smartphone merupakan salah satu produk terbaru teknologi komunikasi
yang banyak memiliki pengguna terlebih khusus di kalangan kaum muda. Produk
ini digemari karena, smartphone modern dilengkapi dengan berbagai fitur dan
aplikasi yang menarik yang selalu menawarkan hiburan bagi para penggunanya.
Kenyataan ini jelas terlihat dalam diri orang-orang muda pada zaman ini, di mana
banyak kaum muda yang tidak bisa hidup tanpa smartphone bahkan menganggap
smartphone sebagai sesuatu yang amat sangat berharga bagi dirinya sendiri.
Adanya smartphone dalam kehidupan kaum muda memberikan pengaruh yang

besar terhadap kehidupan kaum muda terutama dalam kehidupan menggereja.
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Orang muda tidak lagi tertarik dengan kehidupan menggereja tetapi berpaling
pada kehidupan duniawi yang mendatangkan kesenangan semata.

Hal demikianpun dialami juga oleh OMK Stasi Nanga pada saat ini.
Hadirnya smartphone dalam kehidupan kaum muda Stasi Nanga telah membawa
pengaruh yang begitu besar terhadap kehidupan menggereja kaum muda.
Semangat OMK Stasi Nanga yang begitu berapi-api beberapa waktu yang lalu
kini secara pelan-pelan menurun karena adanya smartphone. Banyak anggota
OMK Stasi Nanga yang tidak aktif lagi dalam kehidupan menggereja. Mereka
tidak berpartisipasi dalam perayaan-perayaan seprti: perayaan EKaristi, Liturgi
Sabda, doa gabungan di KBG dan kegiatan katekese di lingkungan masing-
masing. Banyak kaum muda yang memilih untuk tinggal di rumah ataupun di
tempat-tempat tertentu dengan tujuan untuk memainkan smartphonenya.

Penggunaan smartphone yang berlebihan bisa juga berdampak pada
kemalasan pada OMK sehingga mereka mengabaikan tuga-tugas yang telah
diberikan baik itu tugas dari guru-guru di sekolah maupun orangtua di rumah. Hal
tersebut diketahui dari informasi yang diterima dari guru-guru di sekolah
mengenai kelalaian dalam membuat tugas-tugas yang telah diberikan dan juga
dari orangtua kaum muda sendiri yang merasa angat kesal dengan tingkahlaku dan
perbuatan dari anak-anaknya sendiri.

Realitas semacam ini jika dibiarkan terus akan merusak citra diri kaum
muda dan bahkan juga berpengaruh pada tingkahlaku dan juga proses
perkembangan  kepribadiannya.  Pengaruh  tersebut misalnya terhadap
perkembangan fisik dan psikis seseorang. Pengaruh terhadap perkembangan fisik
misalnya: seseorang bisa menderita sakit mata akibat keseringan menatap layar
smartphone, cepat capeh dan lemah akibat susah tidur malam hari, cepat
menderita sakit akibat radiasi dari smartphone. Sedangkan unutk perkembangan
psikis adalah: smartphone bisa mempengaruhi seseorang untuk menjadi pribadi
yang malas, menjadi cepat marah, cepat mengalami stress, cepat gelisah, cepat
putus asa.

Menghadapi persoalan terkait penggunaan smartphone dalam kehidupan
kaum muda yang semakin hari semakin meningkat, dibutuhkan sikap kritis dan

selektif dari pribadi kaum muda itu sendiri. Pada dasarnya hadirnya smartphone
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dalam kehidupan manusia merupakan sesuatu yang baik karena membantu
manusia tetapi, yang menjadi problem adalah sikap para penggunanya. Tindakan
melarang kaum muda untuk tidak menggunakan smartphone bukan merupakan
solusi yang baik dan tepat, ataupun sebaliknya menyuruh kaum muda untuk tetap
menggunakan smartphone tanpa batas juga tidak akan mengatasi persoalan
tersebut. Hemat penulis, solusi yang bisa ditawarkan kepada kaum muda
mengenai penggunaan smartphone ini adalah: kaum muda bisa diberikan
kebebasan untuk menggunakan smartphone tetapi dengan syarat harus mampu
untuk mengontrol diri dan juga harus bersikap bijaksana dalam menggunakan alat
tersebut.

5.2 SARAN
5.2.1 Bagi Orangtua

Keluarga merupakan sebuah institusi kecil, tempat di mana seseorang
bertumbuh dan berkembang menjadi manusia yang baik. Keluarga seringkali
disebut sebagai sekolah pertama karena di dalam keluarga seorang anak belajar
dari orangtuanya tentang nilai moral dan kebaikan. Orangtua yang baik selalu
mengajarkan hal-hal yang baik dan benar sesuai dengan nilai-nilai budaya dan
agama yang berlaku dalam lingkungan keluarga dan sekitarnya agar anak-anak
bisa bertumbuh menjadi pribadi yang baik dan tidak menyusahkan orang lain.
Orangtua wajib memiliki tugas dan tanggung jawab dalam merawat, mendidik
dan membesarkan anak-anaknya. Setiap orangtua juga harus peka terhadap segala
situasi dan kebutuhan dari anak-anaknya, apalagi ketika anak-anak mulai
memasuki usia remaja. Tugas orangtua tidak hanya sebatas mengatur kebutuhan
jasmani seorang anak tetapi, juga mengurus kebutuhan rohani mereka, seperti
mengajarkan mereka tentang bagaimana cara untuk berdoa, menghadiri perayaan
Ekaristi dan ibadat Sabda, mengikuti katekese, pembinaan rohani serta

mengajarkan mereka nilai-nilai hidup kristiani yang benar.

Sehubungan dengan penggunaan smartphone, orangtua memiliki tanggung
jawab dalam mengontol anak-anaknya dengan cara mengarahkan mereka

menggunakan smartphone untuk kepentingan-kepentingan yang baik. Misalnya:
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menggunakan smartphone untuk berkomunikasi dengan keluarga atau kerabat
yang berada di daerah perantauan, menggunakan smartphone untuk mengerjakan
tugas-tugas sekolah dan boleh menggunakan smartphone ketika sedang bersantai.
Misalnya: sesudah makan malam atau sebelum tidur malam tetapi usahkan untuk

tidak mengkonsumsi banyak waktu.

5.2.2 Bagi OMK Stasi Nanga

OMK Stasi Nanga adalah subyek yang berperan aktif dalam usaha untuk
mengatasi masalah penyalahgunaan smartphone bagi dirinya sendiri. Ada
beberapa langkah yang perlu dilakukan oleh OMK Stasi Nanga: pertama, sebagai
subyek yang berperan aktif, OMK Stasi Nanga seharusnya mampu untuk
mengontrol dirinya sendiri dalam menggunakan smartphone agar tidak
menimbulkan masalah-masalah dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat.
Kedua, OMK Stasi Nanga memiliki kewajiban untuk menuruti semua peraturan,
norma-norma yang berlaku dalam masyarakat dan juga harus tunduk kepada
pihak-pihak yang berhak memegang kendali dalam semua aturan yang ada dalam
masyarakat, misalnya; Kepala Desa dan apparat sipil pemerintahan dalam desa,
Pemangku Adat dan para agen-agen pastoral yang berada di wilayah Stasi Nanga.
Ketiga, OMK Stasi Nanga perlu berpartisipasi dalam seluruh aktivitas yang
diselenggarakan di desa maupun di Gereja, terlebih khusus dalam kelima tugas
pokok menggereja yakni: keyrigma, diakonia, martyria, koinonia dan leitourgia.

5.2.3 Bagi Para Guru

Sekolah merupakan institusi kedua setelah keluarga yang bertanggung
jawab dalam pendidikan dan pembentukan orang muda. Pengetahuan-
pengetahuan dasar yang telah diperoleh dalam keluarga akan diperkaya di
lingkungan sekolah. Para guru yang berada di lingkungan sekolah memiliki peran
penting dalam mengajar dan mengarahkan kaum muda khususnya dalam
menghadapi bahaya perkembangan teknologi komunikasi seperti penggunaan
smartphone oleh kaum muda. Para guru semestinya mengarahkan para siswanya
untuk lebih fokus dalam menjalankan tugas pokoknya sebagai seorang pelajar

bukan untuk menghabiskan waktunya bermain dengan smartphonenya. Para guru
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juga bisa memberikan banyak tugas-tugas untuk dikerjakan di rumah. Dengan
cara seperti ini, para siswa bisa mengisi waktu kosong mereka dengan baik untuk
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru-guru daripada sibuk untuk

bermain dengan smartphonenya.
5.2.4 Bagi Gereja dan para agen pastoral

Gereja dan para agen pastoral memiliki peran penting dalam membantu
kaum muda u ntuk mengatasi masalah-masalah terkait pengaruh teknologi
komunikasi terhadap kehidupan kaum muda. Gereja tidak semestinya bergelut
dalam hal-hal rohani semata tetapi, gereja juga harus terlibat langsung dalam
kehidupan kaum muda guna mengatasi persoalan-persoalan yang sering terjadi
akibat penyalahgunaan smartphone dalam kehidupan kaum muda. Tugas gereja
dan agen pastoral misalnya: mengadakan kegiatan-kegiatan rohani, seperti
katekese, rekoleksi, dan juga seminar bersama kaum muda mengenai dampak-
dampak penggunaan smartphone bagi kehidupan kaum muda, agar ke depannya
kaum muda bisa menggunakan smartphone dengan lebih bijaksana. Gereja dan
para agen pastoral juga seharusnya mendidik kaum muda untuk menggunakan
smartphone untuk melakukan hal-hal yang bersifat rohani, misalnya: smartphone
digunakan untuk berdialog tentang hal-hal yang bersifat rohani, seperti shering

pengalaman, katekese dan lain sebagainya.
5.2.5 Bagi Masyarakat

Dalam kehidupan sosial bersama, lembaga masyarakat memiliki tugas serta
peran yang amat penting bagi pertumbuhan kaum muda. Penyalahgunaan
smartphone di kalangan kaum muda bukan persoalan yang baru. Pada zaman ini
banyak kaum muda yang seringkali terlibat dalam masalah-masalah yang
berkaitan dengan penyalahgunaan smartphone. Hal-hal yang bisa dilakukan oleh
lembaga masyarakat dalam membantu kaum muda untuk tidak terjerumus ke
dalam penyalahgunaan smartphone adalah melakukan seminar bersama dengan
kaum muda tentang dampak negatif penggunaan smartphone dan juga melibatkan
kaum muda dalam setiap kegiatan sosial yang ada di lingkungan masyarakat.

Dengan demikian kaum muda bisa memiliki cukup banyak waktu untuk
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berinteraksi dengan semua orang daripada meluan gkan waktunya untuk bermain

dengan smartphone.
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LAMPIRAN PERTANYAAN PENELITIAN

Pengaruh Smartphone Terhadap Kehidupan Menggereja Kaum Muda Di

Stasi Santo Yosef Freinademetz-Nanga

Pertanyaan Penuntun Tentang Gambaran Umum Stasi Santo Yosef

Freinadmetz-Nanga.

1
2
3.
4

10.
11.

12.
13.
14.

15.

16.
17.
18.
19.
20.

Kapan Pulau Besar dihuni ?

. Siapakah orang-orang yang pertama kali mendiami Pulau Besar ?

Dari manakah asal mereka?

Di manakah mereka menetap untuk pertama kali, ketika mereka tiba di
pulau Besar?

Apa yang mendorong atau memotivasi mereka untuk mendiami wilyah
Pulau Besar?

Bagaimana kehidupan sosial, pendidikan dan keagamaan masyrakat waktu
itu?

Bagaimana keadaan alam dan letak geografis Dusun Nanga?

Apa saja mata pencaharian penduduk Nanga?

Apa saja yang menjadi hasil komoditi penduduk di Nanga?

Bagaimana tingkat pendidikan masyarakat Nanga?

Bagaimana aspek sosial budaya (bahasa, agama dan kesenian) masyarakat
Nanga?

Kapan terbentuknya Stasi Santo Yosef Freinademetz-Nanga?

Siapa pater-pater yang pernah berkunjung ke Nanga pada masa itu?

Di manakah umat Stasi Nanga mengadakan upacara misa atau liturgi
Sabda sewaktu belum ada kapela?

Siapa yang menjadi pemimpin doa Rosario, doa lingkungan atau liturgi
Sabda ketika tidak ada pastor yang berkunjung ke Stasi Nanga?

Siapa itu kaum muda Stasi Nanga?

Berapa jumlah seluruh OMK Stasi Nanga?

Berapa umur rata-rata OMK Stasi Nanga?

Apa saja yang menjadi pekerjaan pokok OMK Stasi Nanga?

Bagaimana tingkat pendidikan OMK Stasi Nanga?
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21.
22.

23.

24.

Bagaimana situasi kehidupan menggereja OMK Stasi Nanga?

Apa saja kegiatan-kegiatan yang sering melibatkan kaum muda, baik itu di
lingkungan KBG maupun di stasi?

Bagaimana dampak smartphone terhadap kehidupan kaum muda Nanga
baik itu di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat?

Bagaimana dampak smartphone terhadap kehidupan menggereja OMK
Nanga (terlebih khusus partisipasi OMK Nanga dalam kelima tugas pokok
Gereja yakni: keyrigma ( pewartaan), diakonia (pelayanan), martyria

(kesaksian), koinonia (persekutuan) dan leitourgia (liturgi) ?
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